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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengungkap signifikansi hubungan efikasi diri 
(X1); kemampuan keguruan (X2); dan efikasi diri (X1) dan kemampuan keguruan (X2) 
dengan kesiapan menjadi guru TIK (Y). Rancangan penelitian ini adalah  korelasio-
nal. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Informatika Uni-
versitas Negeri Malang, dengan sampel 156 mahasiswa. Pengumpulan data variabel 
X1 dan Y menggunakan angket, sedang X2 menggunakan dokumentasi. Analisis hu-
bungan X1 dengan Y dan X2 dengan Y menggunakan korelasi parsial, sedangkan hu-
bungan X1 dan X2 secara simultan dengan Y menggunakan korelasi ganda. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan: X1 dengan Y 
(rx1y= 0,49); X2 dengan Y (rx2y= 0,12); dan secara simultan X1 dan X2 dengan Y 
(Rx1x2y= 0,29).  
Kata-kata Kunci: efikasi diri, kemampuan keguruan, kesiapan menjadi guru TIK 
Abstract: Relationships between Self Efficacy and Educational Ability and Readiness 
to be an ICT teacher of Informatics Engineering Education Students. The purpose of 
this study was to reveal the significance of the relationship: self-efficacy (X1); educa-
tional ability (X2); and self-efficacy (X1) and educational ability (X2) and readiness 
to be an ICT teacher (Y). The study design was a correlational study. This research 
was conducted on the student S1 Informatics Engineering Education State University 
of Malang, in which the number of samples were 156 students. Data of variables X1 
and Y were collected using a questionnaire, and data of variable X2 were collected 
using documentation. The relationships between X1 and Y as well as the relationships 
between X2 and Y were analyzed using partial correlation, while the simultaneous re-
lationships between X1 and X2 and Y were analyzed using multi-correlation. The re-
sults showed that there was a significant positive relationships: between X1 and Y 
(rx1y= 0.49); X2 and Y (rx2y= 0.12); and simultaneous relationships between X1 and 
X2 and Y (Rx1x2y= 0.29). 
Keywords: self efficacy, educational ability, readiness to be an ICT teacher  
embangunan nasional Indonesia pada 
hakikatnya adalah membangun ma-
nusia Indonesia seutuhnya. Hal tersebut 
berarti bahwa sasaran pembangunan di P 
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Indonesia tidak hanya berbentuk fasilitas-
fasilitas fisik namun juga kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Salah satu cara un-
tuk meningkatkan kualitas SDM Indone-
sia adalah melalui pendidikan. Pendidik-
an sangat penting dalam rangka mencip-
takan kader-kader muda sebagai generasi 
penerus bangsa. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa Pendi-
dikan Nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradapan bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi ma-
nusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab (Presiden 
Republik Indonesia, 2003). 
Dalam rangka mencapai tujuan terse-
but, pemerintah berupaya menciptakan 
kondisi dan fasilitas yang memadai. Upa-
ya-upaya yang dilakukan pemerintah an-
tara lain melalui kebijakan-kebijakan di-
bidang pendidikan, di antaranya Peratur-
an Pemerintah No 30 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Tinggi dan UU No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an, 1990). Pendidikan memiliki kaitan ke 
depan dan ke belakang dalam kaitannya 
ke depan, pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan generasi muda sebagai 
penerus bangsa yang mampu menghadapi 
tantangan jaman dan menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi. Pendi-
dikan juga berkaitan dengan mutu tenaga 
kependidikan dan pengalaman-pengalam-
an masa lampau. 
Universitas Negeri Malang masuk 
dalam Lembaga Pendidikan Tenaga Ke-
pendidikan (LPTK) sebagai lembaga 
Pendidikan Tinggi yang diantaranya ber-
tujuan untuk mempersiapkan dan meng-
hasilkan tenaga pendidik atau guru. Pro-
gram Studi S1 PTI Jurusan TE FT UM 
mulai dari tahun 2011 sampai sekarang 
setiap tahunnya meluluskan calon-calon 
guru dibidang Teknik Informasi dan Ko-
munikasi. Lulusan yang dihasilkan juga 
memenuhi standar kualitas yang ditentu-
kan. Kualitas yang dimaksud adalah kua-
litas pengetahuan keteknikan dan penge-
tahuan kependidikan, karena lulusan S1 
PTI Jurusan TE FT UM harus siap terjun 
di dunia pendidikan untuk menjadi se-
orang pendidik. 
Penguatan pendidikan calon guru di 
lembaga pendidikan tenaga kependidikan 
harus dilaksanakan dengan standar yang 
baik agar dapat menghasilkan guru yang 
profesional, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Kompas (2013, 21 Januari), Dosen 
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendi-
dikan Universitas Negeri Bengkulu yang 
mengatakan bahwa pendidikan secara 
umum menghadapi masalah adanya ke-
senjangan antara kebutuhan nyata dan 
akademik, termasuk juga dalam pendi-
dikan para calon guru. Dalam pendidikan 
calon guru, misalnya kemampuan calon 
guru untuk memahami tugas guru dan 
kondisi sekolah secara riil masih terbatas. 
Apalagi praktik untuk pengalaman terjun 
langsung ke sekolah terbatas, hanya satu 
semester, namun minat anak muda untuk 
menjadi guru meningkat.  
Kekurangan yang terjadi pada calon 
guru dipengaruhi karena tingkat kesiapan 
yang dimiliki masih rendah. Seperti pen-
dapat Mulyasa (2006), yang menyatakan 
bahwa kesiapan adalah keseluruhan kon-
disi individu yang membuatnya mampu 
untuk memberi respon atau jawaban pada 
suatu kondisi dengan cara tertentu. Oleh 
karena itu kesiapan menjadi guru sangat-
lah penting untuk dimiliki para calon gu-
ru sebelum terjun dalam dunia pendi-
dikan.  
Pendapat tentang kesiapan dikemu-
kakan oleh Muhaimin yang menyatakan 
bahwa kesiapan ialah kematangan dan 
pertumbuhan fisik, psikis, intelegensi, la-
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tar belakang pengalaman, motivasi, per-
sepsi, dan faktor lain yang memung-
kinkan seseorang dapat melakukan se-
suatu (Muhaimin, 2002: 137).  
Kesiapan diri seseorang juga dipe-
ngaruhi tingkat keyakinan terhadap ke-
mampuan diri sendiri atau efikasi diri. 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek 
pengetahuan social cognitive tentang diri 
atau self knowledge. Efikasi diri ikut 
mempengaruhi seseorang dalam menen-
tukan tindakan yang akan dilakukan un-
tuk mencapai tujuan, termasuk di dalam-
nya perkiraan terhadap segala yang akan 
dihadapi. Sebagai mahasiswa S1 PTI Ju-
rusan TE FT UM dan calon guru, efikasi 
diri sangat diperlukan untuk keberhasilan 
dalam mengajarkan ilmu yang telah dida-
patkan selama di bangku perkuliahan.  
Bandura (1997) menyatakan bahwa 
seseorang yang mempunyai efikasi diri 
yang tinggi akan menetapkan target yang 
tinggi pula untuk menghasilkan sesuatu 
dan akan berupaya untuk dapat mencapai 
tujuan atau target tersebut. Ketika se-
orang calon guru TIK sukses dalam men-
capai target yang telah ditetapkan yakni 
bisa mengajarkan ilmu dan mendidik sis-
wanya, maka ia akan menetapkan target 
yang lebih tinggi lagi dari target sebe-
lumnya. Apabila calon guru TIK tersebut 
gagal mencapai target maka justru akan 
lebih giat lagi untuk meraihnya. 
Spears dan Jordan dalam Prakosa 
(1996) mengistilahkan keyakinan diri se-
bagai self-efficacy, yaitu keyakinan sese-
orang bahwa dirinya akan mampu melak-
sanakan tingkah laku yang dibutuhkan 
dalam suatu tugas. Pikiran individu terha-
dap self-efficacy menentukan seberapa 
besar usaha yang akan dicurahkan dan se-
berapa lama individu akan tetap bertahan 
dalam menghadapi hambatan atau penga-
laman yang tidak menyenangkan. 
Efikasi diri yang dimiliki seseorang 
berbeda-beda, dapat dilihat berdasarkan 
beberapa aspek yang mempunyai impli-
kasi penting pada perilaku. Menurut Ban-
dura dalam Ghufron dan Rini, (2011) me-
ngemukakan ada tiga aspek dimensi da-
lam efikasi diri. Pertama, dimensi tingkat 
(level). Aspek berkaitan dengan tingkat 
kesulitan suatu tugas yang dilakukan, 
apabila tugas-tugas yang dibebankan ke-
pada individu disusun menurut tingkat 
kesulitannya, maka perbedaan efikasi diri 
secara individual mungkin terbatas pada 
tugas-tugas yang sederhana, menengah 
atau tingkat kesulitan yang tinggi. Indivi-
du akan melakukan tindakan-tindakan 
yang dirasakan mampu untuk dilaksana-
kannya dan akan menghindari tugas-tu-
gas atau situasi yang diperkirakan diluar 
batas kemampuan yang dimiliki. 
Kedua, dimensi generalisasi (genera-
lity). Aspek yang berhubungan dengan 
luas bidang tugas atau tingkah laku. Be-
berapa pengalaman berangsur-angsur 
atau secara perlahan dapat menimbulkan 
penguasaan terhadap pengharapan pada 
bidang tugas atau tingkah laku yang khu-
sus, sedangkan pengalaman lain mem-
bangkitkan keyakinan yang meliputi ber-
bagai bidang tugas. Seorang calon guru 
TIK harus mengetahui bidang kerja yang 
akan dijalani seperti halnya mengajar 
praktikum jaringan komputer dan cara 
evaluasi untuk penilaian siswa, dengan 
mengetahui luas bidang kerja maka se-
cara perlahan calon guru TIK akan dapat 
menguasai tugas seorang guru TIK yang 
nantinya akan dijalani. 
Ketiga, dimensi kekuatan (strength), 
aspek ini berkaitan dengan tingkat ke-
kuatan atau kemantapan seseorang terha-
dap keyakinannya. Tingkat efikasi diri 
yang rendah mudah digoyahkan oleh pe-
ngalaman-pengalaman yang memperle-
mahnya, sedangkan individu yang memi-
liki efikasi diri yang kuat akan tekun da-
lam meningkatkan usahanya, meskipun 
dijumpai pengalaman yang memperle-
mahnya. Seorang calon guru TIK yang 
memiliki efikasi diri tinggi ia akan tetap 
berusaha ketika ada hal yang mengham-
bat seperti contohnya ketika gagal mem-
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berikan ilmu pada siswa, guru tersebut 
akan belajar lebih giat tentang cara efek-
tif untuk memberikan ilmu pada siswa. 
Sebaliknya calon guru TIK yang memili-
ki efikasi diri rendah ketika ada hambat-
an, cenderung meninggalkan profesi guru 
untuk mencari profesi yang lain. 
Seorang mahasiswa dengan efikasi 
diri yang tinggi, percaya bahwa dirinya 
mampu melakukan sesuatu untuk meng-
ubah kejadian-kejadian di sekitarnya dan 
selalu mencari jalan keluar ketika ada 
permasalahan. Sebaliknya, seseorang de-
ngan efikasi diri yang rendah mengang-
gap dirinya pada dasarnya tidak mampu 
mengerjakan segala sesuatu yang ada di-
sekitarnya. Hal ini menunjukkan penting-
nya efikasi diri untuk dimiliki oleh setiap 
diri mahasiswa baik yang masih menem-
puh perkuliahan ataupun yang akan be-
kerja. 
Selain percaya pada kemampuan diri 
sendiri atau efikasi diri, mahasiswa calon 
guru TIK juga harus memiliki kemampu-
an yang sesuai bidangnya. Kemampuan 
sesuai bidangnya disini adalah kemampu-
an keteknikan dan kemampuan kependi-
dikan. Hal ini sejalan dengan Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), yang menyatakan bah-
wa penguasaan kemampuan akademik 
sebagai pendukung profesionalisme guru, 
antara lain memiliki kemampuan dalam 
menguasai dan mengemas materi pelajar-
an sesuai dengan tingkat perkembangan 
kemampuan peserta didik pada jenjang 
dan jenis pendidikannya. Kemudian un-
tuk kemampuan keguruan yaitu pengeta-
huan tentang pendidikan yang telah di-
ajarkan selama kuliah sebagai matakuliah 
wajib yang harus ditempuh oleh maha-
siswa calon guru, untuk mengetahui ke-
mampuan keguruan calon guru dapat dili-
hat dari hasil studi nilai matakuliah ten-
tang kependidikan selama masih kuliah. 
Menurut Robbins dan Judge (2008: 
57), kemampuan (ability) adalah kapasi-
tas seorang individu untuk melakukan 
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Sedangkan Gibson, dkk. (1996: 104) 
mendefinisikan kemampuan sebagai po-
tensi yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melakukan pekerjaan maupun tugas-tu-
gas sehingga hasil yang dicapai sesuai 
dengan yang diharapkan. Jadi, hasil suatu 
pekerjaan akan ditentukan oleh kemam-
puan yang dimiliki seseorang. Berdasar-
kan definisi-definisi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan adalah 
suatu kapasitas individu untuk mengerja-
kan berbagai tugas dalam pekerjaan. 
Weber dan Johnson dalam (Djoe-
madi, 1995) menyatakan bahwa dalam 
menetapkan kompetensi atau kemampuan 
keguruan ada tiga macam kriteria yaitu: 
(1) pengetahuan, untuk menilai pema-
haman kognitif dari calon guru; (2) unjuk 
kerja, untuk menilai perilaku pembelajar-
an calon guru; dan (3) hasil pencapaian 
pembelajaran untuk menilai kemampuan 
mengajar dari calon guru tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkap signifikansi hubungan anta-
ra efikasi diri dan kesiapan menjadi guru 
TIK bagi mahasiswa S1 PTI Jurusan TE 
FT UM, (2) untuk mengungkap signifi-
kansi hubungan antara kemampuan kegu-
ruan dan kesiapan menjadi guru TIK bagi 
mahasiswa S1 PTI Jurusan TE FT UM, 
dan (3) untuk mengungkap signifikansi 
hubungan secara simultan antara efikasi 
diri dan kemampuan keguruan dengan 
kesiapan menjadi guru TIK bagi maha-
siswa S1 PTI Jurusan TE FT UM. 
 
METODE 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
dua variabel bebas yaitu efikasi diri dan 
kemampuan keguruan, serta variabel ter-
ikat adalah kesiapan menjadi guru Tek-
nologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
Rancangan penelitian adalah eksploratif 
korelasional. Penelitian ini dilakukan di 
Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 
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Universitas Negeri Malang. Populasi 
penelitian adalah mahasiswa S1 PTI 
Jurusan TE FT UM angkatan 2010 se-
banyak 156 mahasiswa. Sampel peneliti-
an diambil dari keseluruan jumlah popu-
lasi yakni sebanyak 156 mahasiswa.  
Pengumpulan data variabel Y dan X1 
diperoleh dengan menggunakan angket 
tertutup dengan skala likert yang dimodi-
fikasi menjadi empat interval. Variabel 
X2 diperoleh dengan menggunakan data 
dokumentasi rekapan nilai matakuliah 
kependidikan dari semester 1 sampai 7 
yang diperoleh dari Subbag Akademik 
dan Evaluasi Gedung A3 Lantai 1 Uni-
versitas Negeri Malang. Sebelum peng-
ujian hipotesis data telah diuji persyarat-
an analisis data dengan uji normalitas, li-
nearitas, multikolinearitas, dan autokore-
lasi. Kelima pengujian telah memenuhi 
syarat. Data penelitian dianalisis meng-
gunakan analisis regresi linear ganda de-
ngan bantuan SPSS 16.0. 
 
HASIL 
Data hasil penelitian untuk variabel 
efikasi diri, kemampuan keguruan, dan 
kesiapan menjadi guru TIK dikelompok-
kan berdasarkan skor ideal tertinggi dan 
terendah yang kemudian dibagi berdasar-
kan skala lima. Setelah dilakukan peneli-
tian, maka diketahui bahwa efikasi diri 
dalam kategori tinggi, kemampuan kegu-
ruan berada dalam kategori sedang, dan 
kesiapan menjadi guru TIK dalam kate-
gori tinggi.  
Hasil pengujian persyaratan analisis 
menunjukkan bahwa setiap variabel telah 
memenuhi syarat untuk dilakukan peng-
ujian statistik menggunakan analisis re-
gresi linear ganda. Sesuai model hipote-
sis yang telah dirumuskan, hipotesis per-
tama dan kedua diuji dengan analisis ko-
relasi parsial. Uji signifikansi hubungan 
dengan membandingkan nilai probabili-
tas hitung dengan probabilitas (Psig = 
0,05). Ringkasan hasil analisis korelasi 
parsial dengan satu variabel kontrol di-
tunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien parsial untuk Rx1y = 0,49 (P = 
0,00 < 0,05) dan Rx2y = 0,12 (P = 0,04 < 
0,05). Dengan membandingkan nilai p < 
0,05 pada kedua nilai koefisien korelasi 
parsial tersebut maka dapat diinterpreta-
sikan bahwa nilai korelasi efikasi diri 
(X1) dan kesiapan menjadi guru TIK (Y) 
adalah positif (+) dan signifikan, sedang-
kan kemampuan keguruan (X2) dan ke-
siapan menjadi guru TIK (Y) adalah po-
sitif (+) dan signifikan.  
Tabel 2 menunjukkan bahwa varia-
bel efikasi diri dan kemampuan keguruan 
berpengaruh sebesar 23,00% sedangkan 
sisanya besar 77,00% dipengaruhi faktor 
lain. Nilai F sebesar 30,61 dengan signi-
fikansi 0,00 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat. 
Sumbangan prediktor merupakan 
sumbangan yang digunakan untuk me-
ngetahui kontribusi atau sumbangan ma-
sing-masing variabel bebas terhadap va-
riabel terikat. Jenis sumbangan terdiri 









1 rx1y 0,49 0,00 0,05 
2 rx2y 0,12 0,04 0,05 
 
Tabel 2 Ringkasan Analisis Regresi 
Ganda 
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dari dua, yaitu sumbangan relatif (SR%) 
dan sumbangan efektif (SE%). Sumbang-
an masing-masing variabel bebas terha-
dap variabel terikat pada penelitian ini di-
tunjukkan pada Tabel 3. 
Sumbangan relatif variabel efikasi 
diri dengan kesiapan menjadi guru TIK 
sebesar 90,83% dan sumbangan relatif 
variabel kemampuan keguruan dengan 
kesiapan menjadi guru TIK sebesar 
9,17%. Hal ini menunjukkan bahwa va-
riabel efikasi diri berpengaruh lebih besar 
terhadap kesiapan menjadi guru TIK di-
bandingkan dengan variabel kemampuan 
keguruan.  
Sumbangan efektif efikasi diri terha-
dap kesiapan menjadi guru TIK sebesar 
25,98% dan sumbangan efektif kemam-
puan keguruan terhadap kesiapan men-
jadi guru TIK sebesar 2,62%. Dengan 
sumbangan efektif total sebesar 28,60%. 
Hal ini menunjukkan bahwa varibel efi-
kasi diri dan kemampuan keguruan ber-
pengaruh sebesar 28,60% terhadap ke-
siapan menjadi guru TIK. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan posi-
tif dan signifikan antara efikasi diri dan 
kesiapan menjadi guru TIK. Hasil peneli-
tian membuktikan bahwa efikasi diri me-
miliki hubungan dan mempengaruhi ke-
siapan menjadi guru TIK. Schultz dan 
Schultz (2005) mendefinisikan efikasi di-
ri sebagai perasaan seseorang terhadap 
kecukupan, efisiensi, dan kemampuan se-
seorang dalam mengatasi kehidupan. Se-
dangkan Baron dan Byrne (dalam Ghu-
fron dan Rini,  2011) mendefinisikan efi-
kasi diri sebagai evaluasi seseorang me-
ngenai kemampuan dan kompetensi diri-
nya untuk melakukan suatu tugas, men-
capai suatu tujuan, dan mengatasi masa-
lah. Ketika efikasi diri yang dimiliki ma-
hasiswa S1 PTI Jurusan TE FT UM ting-
gi maka ia akan mampu melakukan se-
suatu untuk mencapai tujuannya dan bisa 
mengatasi masalah yang dihadapinya.  
Penelitian ini diperkuat dari peneliti-
an Luthfia (2013) yang membuktikan 
bahwa adanya hubungan negatif yang sa-
ngat signifikan antara variabel efikasi diri 
dengan variabel kecemasan menghadapi 
ujian nasional. Hal ini berarti apabila efi-
kasi diri tinggi maka kecemasan mengha-
dapi ujian nasional rendah, dan sebalik-
nya jika nilai efikasi diri rendah maka ke-
cemasan dalam menghadapi ujian nasio-
nal tinggi.  
Hasil penelitian juga menunjukkan 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kemampuan keguruan dan kesiap-
an menjadi guru TIK. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa kemampuan kegu-
ruan memiliki hubungan dan mempenga-
ruhi kesiapan menjadi guru TIK. 
Kemampuan keguruan merupakan 
gambaran hakekat kualitatif dari perilaku 
guru yang nampak sangat berarti (Wijaya 
dan Rusyan, 1992: 7). Dengan demikian, 
kemampuan keguruan sebagai suatu pro-
fesi yang berbeda menuntut seseorang 
untuk bisa sebagai pendidik dalam hal 
keilmuwan dan kepribadian yang dibu-
tuhkan oleh seorang siswa di sekolah. 
Penelitian ini diperkuat dengan per-
nyataan Sunaryo (2009: 119) bahwa se-
cara praktis guru harus senantiasa me-
ningkatkan kemampuan profesional da-
lam hal ini guru harus memiliki kemam-
puan: (1) menguasai materi pelajaran; (2) 
merencanakan program belajar mengajar; 
(3) melaksanakan proses belajar meng-
ajar; (4) melaksanakan evaluasi; (5) men-
diagnosa kesulitan belajar siswa; dan (6) 
melaksanakan administrasi, kurikulum 
Tabel 3 Bobot Sumbangan Relatif dan 
Sumbangan Efektif Variabel Penelitian 








Total 100,00 28,60 
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atau administrasi guru. Anggraeni (2010) 
juga membuktikan bahwa kemampuan 
dan motivasi secara bersama-sama mem-
punyai pengaruh yang positif dan signifi-
kan terhadap kinerja pegawai Sekolah 
Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung. 
Selain kedua hal tersebut, diketahui 
juga bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara efikasi diri dan kemam-
puan keguruan secara simultan dengan 
kesiapan menjadi guru TIK. Menurut 
Muhaimin (2002: 137) kesiapan merupa-
kan kematangan dan pertumbuhan fisik, 
psikis, intelegensi, latar belakang penga-
laman, motivasi, persepsi, dan faktor-fak-
tor lain yang memungkinkan seseorang 
dapat melakukan sesuatu. Sedangkan me-
nurut Dalyono (2005: 52) menyatakan 
bahwa kesiapan adalah kemampuan yang 
cukup baik fisik dan mental. Kesiapan fi-
sik berarti tenaga yang cukup dan kese-
hatan yang baik, sementara kesiapan 
mental berarti memiliki minat dan moti-
vasi yang cukup untuk melakukan suatu 
kegiatan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi 
diri dan kemampuan keguruan secara 
bersama mempunyai hubungan dengan 
kesiapan menjadi guru TIK. Jadi agar 
mahasiswa mempunyai kesiapan menjadi 
guru TIK yang tinggi, maka efikasi diri 
yang dimiliki mahasiswa dan kemampu-
an keguruan harus ditingkatkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) efikasi diri 
mahasiswa S1 PTI Jurusan TE FT UM 
angkatan 2010 berada dalam kategori sa-
ngat tinggi, (2) kemampuan keguruan 
mahasiswa S1 PTI Jurusan TE FT UM 
angkatan 2010 berada dalam kategori se-
dang cenderung tinggi, (3) kesiapan men-
jadi guru TIK berada dalam kategori 
tinggi, (4) terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara efikasi diri dan  ke-
siapan menjadi guru TIK bagi mahasiswa 
S1 PTI Jurusan TE FT UM angkatan 
2010, (5) terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara kemampuan kegu-
ruan dan  kesiapan menjadi guru TIK ba-
gi mahasiswa S1 PTI Jurusan TE FT UM 
angkatan 2010, dan (6) terdapat hubung-
an yang positif dan signifikan antara efi-
kasi diri dan kemampuan keguruan se-
cara simultan dengan  kesiapan menjadi 
guru TIK bagi mahasiswa S1 PTI Jurusan 
TE FT UM angkatan 2010. 
Variabel efikasi diri memiliki per-
sentase SR dan SE lebih besar daripada 
variabel kemampuan keguruan. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri 
berpengaruh lebih besar terhadap variabel 
kesiapan menjadi guru TIK dibandingkan 
variabel kemampuan keguruan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator efikasi diri dengan nilai rerata 
terendah  pada indikator keterbatasan ak-
tivitas dan situasi, sehingga untuk me-
ngatasi hal tersebut diperlukan dorongan 
motivasi dari seorang pengajar yakni do-
sen kepada mahasiswanya supaya tetap 
berusaha dengan keras untuk mencapai 
apa yang diinginkannya setelah lulus 
nanti seperti halnya seorang guru TIK. 
Mahasiswa jangan sampai berputus asa 
ketika apa yang diinginkan belum terca-
pai, tetap terus berusaha dan mencoba. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
indikator kesiapan menjadi Guru TIK te-
rendah terdapat pada indikator memiliki 
ilmu dibidang teknik informatika dengan 
indikator mengenai konsep hardware dan 
software, jaringan komputer, pemrogram-
an, aplikasi perkantoran, grafis, multime-
dia, dan internet, sehingga perlu adanya 
peningkatan baik dari segi pemahaman 
dan praktikum untuk mahasiswa S1 PTI 
Jurusan TE FT UM terkait bidang infor-
matika, dan hal ini berhubungan dengan 
kurikulum yang diterapkan di jurusan 
Teknik Elektro Program Studi S1 PTI Ju-
rusan TE FT UM. Sehingga perlu adanya 
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perbaikan atau penambahan terkait bi-
dang informatika. 
Saran bagi Jurusan Teknik Elektro 
FT UM, karena sumbangan relatif terbe-
sar dari variabel efikasi diri, dan aspek 
efikasi diri merupakan aspek soft skill, 
sehingga perlu dipertimbangkan ketika 
membuat pedoman dasar kurikulum per-
kuliahan, aspek soft skill juga perlu di-
kembangkan lebih lanjut untuk menun-
jang soft skill mahasiswa.  
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